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ABSTRAK 

Nina Zukriani          :  Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA 

Negeri Se-Kota Padang. 

 Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan bahwa proses 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) di SMA 

Negeri Se-Kota Padang belum berjalan dengan baik. Hal ini diduga karena 

rendahnya kemampuan guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(Penjasorkes) dalam mengelola kelas selama proses pembelajaran. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru penjasorkes melakukan 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di SMA Negeri Se-Kota Padang. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripfif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah guru penjasorkes yang mengajar di kelas XI SMA Negeri Se-Kota 

Padang yang berjumlah 16 orang. Sampel diambil dengan porposive sampling, 

dengan demikian jumlah sampel adalah sebanyak 9 orang guru. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan menggunakan lembar observasi dan angket. Data 

yang diambil dianalisis dengan statistik deskriptif. 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa kemampuan guru penjasorkes 

mengelola kelas pada tahap persiapan diperoleh tingkat capaian sebesar 63,89% 

dan berada pada kategori “Baik”. Pada tahap inti diperoleh tingkat capaian sebesar 

78,89% dengan kategori “Baik”. Dan pada penutup diperoleh tingkat capaian 

sebesar 73,33% dengan kategori “Baik”.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bidang pembangunan nasional, yang 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga meningkatkan 

sumber daya manusia yang baik. Untuk mewujudkan pembangunan nasional di 

bidang pendidikan tersebut, pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 (2010: 6) tentang sistem pendidikan 

nasional yang bertujuan sebagai berikut : 

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. (2003) 

Dari tujuan tersebut menggambarkan bahwa tujuan pendidikan 

nasional mengarahkan manusia yang bertanggung jawab, beragama, beraklah 

mulia, sehat, berilmu, kreatif dan mandiri. Berdasarkan tujuan tersebut maka 

guru Penjasorkes harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang baik agar 

tujuan dari pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik pula. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu 

faktor yang dapat membantu dalam pendidikan nasional, oleh sebab itu 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan perlu dilaksanakan secara baik 

dan teratur mulai dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas dengan 

menggunakan pengelolaan kelas yang baik. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan berbagai usaha telah dilakukan pemerintah 
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dan lembaga-lembaga terkait antara lain, melaksanakan seminar, pelatihan dan 

lokakarya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, mengadakan penataran 

dan perbaikan kurikulum, pengadaan sarana dan prasarana.  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian yang 

integral dari sistem pendidikan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari program pendidikan keseluruhan yang disempurnakan. Hal ini sesuai 

dengan Malobulu (2011: 129)  “Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

(Penjasorkes) merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan”. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan juga merupakan suatu proses 

melalui aktifitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik. Untuk 

meransang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan jasmani, kecerdasan dan membentuk watak, serta nilai dan sikap 

positif bagi setiap warga Negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  

Pelajaran Penjasorkes juga sangat penting di Sekolah Menengah Atas 

(SMA), sama halnya dengan pelajaran lain. Agar pelajaran Penjasorkes 

berjalan dengan efektif dan efesien diperlukan pengelolaan kelas yang baik. 

Namun, dalam kenyataannya pembelajaran Penjasorkes belum berjalan dengan 

baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang peneliti temukan di 

lapangan.  

Berdasarkan survei penulis pada 8 SMA Negeri di Kota Padang, 

hanya ada 2 SMA yang memiliki pengelolaan yang baik dan 6 SMA yang 

pengelolaan kelasnya kurang baik. Hal ini diduga karena kurangnya 

kemampuan guru dalam mengelola kelas menyebabkan guru kurang menguasai 
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situasi dan kondisi pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan 

efektif. Apabila seorang guru Penjasorkes tidak menguasai situasi dan kondisi 

pembelajaran, tentunya ini akan menghambat proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Contoh di lapangan yaitu, ketika membariskan siswanya guru 

harus terlebih dahulu memperhatikan situasi dan kondisi di sekitar lapangan. 

Apabila pelajaran Penjasorkes dilakukan pada pagi hari, maka guru menghadap 

ke arah matahari terbit, sedangkan siswa membelakangi matahari. Dan begitu 

juga dengan situasi dan kondisi lain yang ada di sekitar lapangan, guru harus 

bisa menguasainya. 

Selain guru yang juga ikut berperan penting dalam proses 

pembelajaran Penjasorkes adalah Kepala Sekolah. Kepala Sekolah yang kurang 

memperhatikan sarana dan prasarana pembelajaran Penjasorkes menyebabkan 

proses pembelajaran tidak berjalan dengan efektif dan efisien. Karena sarana 

dan prasaran Penjasorkes tersebut biasanya disediakan oleh sekolah, bukan dari 

guru Penjasorkes sendiri. Adanya perhatian dari Kepala Sekolah terhadap 

sarana dan prasarana juga akan membuat guru penjasorkes bersemangat dalam 

mengajar, dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik pula. Oleh 

karena itu, interaksi antara Kepala Sekolah dan guru Penjasorkes harus berjalan 

dengan baik. 

Dalam pembelajaran Penjasorkes sangat dibutuhkan sarana dan 

prasarana agar pembelajaran tersebut dapat diberikan secara baik kepada 

semua siswa. Pembelajaran Penjasorkes sangat ditentukan dengan sarana dan 

prasarana yang digunakan, tanpa adanya sarana dan prasarana guru tidak akan 
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bisa memberikan pelajar secara utuh kepada siswanya dan siswa juga tidak 

akan bisa menerima pelajaran tersebut. Selain itu yang sangat dibutuhkan 

untuk pembelajaran Penjasorkes adalah lapangan untuk proses pembelajaran. 

Namun berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan, sarana dan prasarana 

untuk pembelajaran penjasorkes masih banyak yang belum lengkap. Masih ada 

sekolah yang melakukan pelajaran Penjasorkes di pekarangan sekolah. 

Lapangan yang digunakanpun hanya satu untuk semua proses pembelajaran 

Penjasorkes. Dengan demikian, maka proses pembelajaran penjasorkes tidak 

dapat berjalan dengan baik dan hal ini tentunya mempengaruhi pengelolaan 

kelas dalam pembelajaran Penjasorkes. 

Ketika jam pelajaran Penjasorkes siswa lebih suka duduk-duduk di 

warung yang ada di sekitar sekolah daripada mengikuti proses pembelajaran. 

Siswa juga lebih suka bercerita dan bermain dengan temannya, daripada 

mendengarkan guru menjelaskan pelajaran. Ini menunjukkan minat siswa yang 

rendah terhadap pembelajaran Penjasorkes. Apabila minat siswa terhadap 

pembelajaran Penjasorkes rendah, maka ini juga akan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran Penjasorkes tersebut. Guru tidak akan bisa mengelola 

kelas dengan baik apabila siswa tidak mau mendengarkan gurunya. Oleh 

karena itu, minat siswa dalam pembelajaran Penjasorkes dapat dikatakan masih 

rendah. 

Lingkungan dan letak sekolah yang kurang baik dapat mengganggu 

proses pembelajaran Penjasorkes. Sekolah yang berada di lingkungan yang 

jauh dari keramaian biasanya memiliki pengelolaan kelas yang lebih baik dari 
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pada sekolah yang berada di keramaian. Berdasarkan observasi peneliti di 

lapangan, sekolah yang lingkungannya terletak jauh dari keramaian, siswanya 

bisa mengikuti pelajaran Penjasorkes dengan baik.  

Maka berdasarkan fakta yang dikemukakan tersebut tentang proses 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri Se-Kota 

Padang, maka penulis berkeinginan untuk mengetahui tentang bagaimana 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri Se-Kota 

Padang. Pada kesempatan ini penulis akan melihat yaitu “Pelaksanaan 

Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan di SMA Negeri Se-Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah banyak faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam mengelola kelas teridentifikasi 

diantaranya : 

1. Guru kurang menguasai situasi dan kondisi pembelajaran Penjasorkes dapat 

mempengaruhi pengelolaan kelas. 

2. Kepala Sekolah kurang memperhatikan sarana dan prasarana pembelajaran  

Penjasorkes dapat mempengaruhi pengelolaan kelas. 

3. Sarana dan prasarana yang kurang memadai dapat mempengaruhi 

pengelolaan kelas. 

4. Minat siswa dalam pembelajaran Penjasorkes rendah dapat mempengaruhi 

pengelolaan kelas.  
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5. Lingkungan sekolah serta situasi dan kondisi sekolah yang kurang baik 

untuk proses pembelajaran dapat mempengaruhi pengelolaan kelas.   

C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih fokusnya dalam penelitian, mengingat waktu, tenaga, dan 

biaya yang terbatas maka peneliti hanya meneliti tentang pelaksanaan 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di SMA Negeri Se-Kota Padang.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: Bagaimanakah pelaksanaan pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri Se-

Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di SMA Negeri Se-Kota Padang. 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

1. Penulis, salah syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1) di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  

2. Siswa SMA Negeri Se-Kota Padang, sebagai sosialisasi dan informasi 

tentang pelaksanaan pengelolaan kelas dalam mata pelajaran Penjasorkes. 
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3. Guru SMA Negeri Se-Kota Padang, salah satu bahan referensi untuk 

mengetahui tentang pelaksanaan pengelolaan kelas dalam mata pelajaran 

Penjasorkes. 

4. Kepala sekolah SMA Negeri Se-Kota Padang, sebagai landasan dalam 

mengambil kebijakan dalam hal pelaksanaan pengelolaan kelas dalam mata 

pelajaran Penjasorkes. 

5. Dinas Pendidikan Kota Padang agar dapat mengetahui pelaksanaan 

pengelolaan kelas dalam mata pelajaran penjasorkes. 

  




